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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji produksi beras di Kabupaten Sidenreng Rappang dari tahun 2018 hingga tahun 2020. Produksi beras di Kabupaten Sidenreng Rappang dari tahun 2018 hingga tahun 2020 mengalami penurunan. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor penyebab sehingga penurunan tersebut dari tahun ketahun terjadi. Hal ini memerlukan penelitian lebih mendalam mengenai faktor penyebab penurunan produksi beras.
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ABSTRACT
The purpose of this study is to examine rice production in Sidenreng Rappang Regency from 2018 to 2020. Rice production in Sidenreng Rappang Regency from 2018 to 2020 has decreased. This is influenced by several factors causing the decline from year to year to occur. This requires more in-depth research on the factors causing the decline in rice production.
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PENDAHULUAN
Beras merupakan kebutuhan pokok, terutama sebagian besar dari warga Indonesia. Bertambahnya penduduk dalam suatu Negara akan meningkatkan komsumsi pangan di Negara tersebut. Mengingat semakin meningkatnya komsumsi pangan, lahan pun dialih fungsikan menjadi tempat industri atau perumahan bagi masyarakat. Perubahan dari agraris ke bidang non agraris dapat mengakibatkan turunnya persentasi produksi padi (Sanny, 2010).
Beras merupakan salah satu sumber pangan pokok utamanya di Indonesia. Produksi beras tahunan di Indonesia di tahun 2021 sebanyak 31.686.211 ton, Jika dilakukan perbandingan di tahun sebelumnya, ini terlihat terjadi penurunan angka. Provinsi  Sulawesi Selatan,memproduksi beras sekitar 2.941673 ton di tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2021).
Ketahanan pangan adalah salah satu factor penyebab perubahan produksi pangan. Beberapa aspek yang mempengaruhi ketahanan pangan menurut (Suryana, 2014) yaitu aspek social, ekonomi, lingkungan, dan politik.
Aspek yang seringkali dijadikan faktor utama untuk penentuan kebijakan dalam pengambilan keputusan yakni aspek politik jika dibandingan dri ketiga aspek di atas. Mewujudkan ketahanan suatu pangan berkelanjutan dijadikan isu serta agenda yang diprioritaskan di beberpa pertemuan yang diselenggrakan beberapa negara serta lembaga-lembaga internasional (Suryana, 2014).
Berdasarkan pembahasan materi diatas, maksud dan tujuan penelitian ini yakni untuk membahas mengenai produksi beras di Kabupaten Sidenreng Rappang di tahun 2018 hingga tahun 2020.







BAHAN DAN METODE
Data pada penelitian ini diperoleh berdasarkan data yang ada pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidenreng Rappang pada tahun 2018 hingga 2020. Data yang diperoleh pada penelitian ini ialah data time series tahun 2018. Data yang didapatkan adalah data produksi beras di Sidenreng Rappang. Data kemudian diolah dengan membahas di Kabupaten Sidenreng Rappang mengenai produksi berasnya dengan metode atau cara analisis deskriptif.

HASIL
Data produksi beras yang ada di Kabupaten Sidenreng Rappang tabel 1 luas panen tanaman padi (Hektar) 2018-2020 adalah sebagai berikut.
	Nama Kabupaten
	Produksi Beras (Ton)

	
	2018
	2019
	2020

	Sidenreng Rappang
	306.020
	294.040
	253.356


Tabel 1 Luas produksi beras 2018-2020
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidenreng Rappang, 2021)

PEMBAHASAN
Hasil Data Badan Pusat Statistik dari tahun 2018 hingga tahun 2020 terjadi penurunan setiap tahunnya. Data dari tabel 1 luas produksi beras tahun 2018-2020 memiliki selisih 11.980 ton dari tahun 2018 menuju 2019, sedangkan selisih tahun 2019 ke 2020 ialah sebanyak 40.684 ton.
Penyebab terjadinya penurunan produksi beras bisa saja disebabkan oleh beberapa faktor. Tentu saja penurunan produksi padi juga akan mempengaruhi produksi beras juga. Telah ada penelitian terdahulu bahwa hal yang berpengaruh nyata atau sangat nyata pada peningkatan produksi hasil padi sawah yakni bibit, persentasi pemberian pestisida, luas lahan yang digarap, tenaga kerja yang memiliki jumlah yang efektif, sistem irigasi yang digunakan, pengalaman serta pengetahuan para petani penggarap, serta lokasi rumah petani terhadap lahan yang dikelola atau digarap. Berdasarkan beberapa artikel penelitan yang dijumpai, faktor penyebab turunnya produksi bahan pangan ini ialah (Ishaq et al., 2017; Jumiati, 2016; Mahanto et al., 2009; Murdiantoro, 2011; Yusmiati, 2020) :
1. Luas lahan, 
2. Penggunaan pestisida dan pupuk,
3. Tenaga kerja,
4. Irigasi,
5. Faktor cuaca dan lainnya.

KESIMPULAN
Produksi beras di Kabupaten Sidenreng Rappang dari tahun 2018 hingga tahun 2020 mengalami penurunan. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor penyebab sehingga penurunan tersebut dari tahun ketahun terjadi. Hal ini memerlukan penelitian lebih mendalam mengenai factor penyebab penurunan produksi beras.
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